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Abstract:  Profitability is the company's ability to generate profits through operational 

activities carried out during a certain period. The purpose of this study is to examine the effect 

of Corporate Social Responsibility (CSR), capital structure, sales growth, and company size 

on profitability. Profitability in this study is measured using Return on Assets (ROA). The 

population in this study includes mining companies in the energy sub-sector listed on the idx 

yearly statistics from 2020 to 2023 with sample selection using the purposive sampling method, 

namely 96 samples. Based on the results of the study, it shows that CSR and sales growth do 

not have a significant effect on profitability. Meanwhile, capital structure has a negative effect 

and company size has a positive effect on profitability. 
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Abstrak: Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

aktivitas operasional yang dijalankan selama periode tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), struktur modal, pertumbuhan 

penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Profitabilitas dalam penelitian ini 

diukur mengunakan Return on Assets (ROA). Populasi pada penelitian ini mencakup 

perusahaan pertambangan sub-sektor energi yang terdaftar di idx yearly statistics selama 2020 

sampai 2023 dengan pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling yakni 

sebanyak 96 sampel. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR dan pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, struktur modal 

memiliki pengaruh negatif dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Corporate Social Resonsibility (CSR), Struktur Modal, 

Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Profitabilitas merupakan aspek penting yang mendukung kelangsungan usaha dan 

stabilitas ekonomi secara umum. Secara umum, profitabilitas menggambarkan kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasional yang dilakukan 

dalam kurun waktu tertentu (Pratiwi & Siswati, 2024). Setiap perusahaan tentu menetapkan 

target dalam upaya mencapai tujuannya, salah satunya adalah memperoleh laba secara optimal. 

Perolehan laba yang optimal mencerminkan bahwa perusahaan memiliki performa keuangan 

yang solid. Penilaian terhadap performa tersebut dapat dilakukan dengan menganalisis 

sejumlah rasio keuangan, termasuk salah satunya rasio profitabilitas. Menurut Kasmir (2022), 

Rasio profitabilitas berfungsi sebagai indikator untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mampu memperoleh keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Return on Assets (ROA) 

merupakan salah satu indikator yang umum digunakan untuk menilai seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya guna menghasilkan laba (Winarni et 

al., 2023). ROA digunakan untuk menilai tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola serta 

menggunakan asetnya guna memperoleh keuntungan. Nilai ROA yang tinggi mencerminkan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi yang semakin baik.  

Kinerja keuangan yang baik mencerminkan kapasitas perusahaan dalam meraih 

keuntungan secara maksimal, sehingga mencerminkan kondisi operasional perusahaan dari sisi 

keuangannya (Muttiartini et al., 2022). Aspek ini menjadi sangat krusial bagi para investor 

yang mencari perusahaan dengan laba tinggi karena mencerminkan tingkat pengembalian yang 

besar dari aset yang dimanfaatkan. Sektor energi termasuk salah satu sektor krusial yang 

memiliki peran penting dalam menunjang perekonomian suatu negara, seperti penyediaan 

sumber daya alam sebagai penunjang untuk berbagai industri. Selain penyediaan sumber daya 

alam dan pertumbuhan ekonomi, sektor energi juga berkontribusi dalam penciptaan lapangan 

pekerjaan serta mendorong pengembangan teknologi dan infrastruktur. Oleh karena itu, 

penting untuk meninjau kinerja keuangan sektor ini dalam rangka menganalisis efektivitas 

pemanfaatan aset melalui rasio ROA. 

Industri pertambangan pada sub-sektor energi merupakan salah satu kategori sektor 

yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kelompok ini mencakup 

perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam pengolahan material mentah serta aktivitas yang 

berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam. Indonesia menyimpan potensi besar dalam 

cadangan energi baru terbarukan, seperti energi panas bumi, angin, surya, hingga energi dari 

arus laut. Bahkan, sekitar 40% dari total cadangan energi panas bumi global terdapat di 

Indonesia, yang berarti jika dikelola secara optimal, Indonesia berpeluang masuk dalam 10 

besar negara penghasil energi panas bumi di dunia (ESDM, 2021). Berikut ini grafik yang 

menggambarkan persentase kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia diukur melalui indikator Return on Assets (ROA).  

 

 

Gambar 1. Statistik ROA Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia 
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Dari Gambar 1, terlihat bahwa ROA sektor energi selama periode 2020-2023 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, ROA mencapai 7% sebagai dampak awal pandemi 

COVID-19. Kemudian pada tahun 2021, terjadi peningkatan hingga 14% seiring dengan 

pemulihan ekonomi dan meningkatnya permintaan energi di pasar global. Di tahun 2022, ROA 

kembali meningkat menjadi 20%, menandakan kinerja keuangan yang membaik. Namun, pada 

2023, ROA menurun drastis menjadi 12%, kemungkinan disebabkan oleh penurunan harga 

energi global, inflasi, dan meningkatnya biaya produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

efisiensi penggunaan aset menurun, yang berdampak langsung pada laba perusahaan. 

Penurunan kinerja tersebut tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan dipicu oleh pelemahan 

kondisi pasar ekspor dan turunnya harga komoditas tambang dan energi (Rhamadanty, 2024). 

Hal ini mengindikasikan bahwa sektor energi belum memaksimalkan penggunaan asetnya 

secara efisien untuk menghasilkan laba yang optimal. Selain itu, penelitian ini juga 

memasukkan variabel ukuran perusahaan sebagai faktor tambahan, karena ukuran perusahaan 

diyakini memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Ningsih et al., 2021). Riset ini berbeda 

dari  sebelumnya yang umumnya berfokus pada perusahaan manufaktur, dengan mengalihkan 

fokus ke industri pertambangan sub-sektor energi karena relevansinya terhadap isu energi 

berkelanjutan serta tingginya minat investor di sektor ini (ESDM, 2021). Menurut Jeffrey 

Hendrick, Direktur Pengembangan BEI, pasar modal Indonesia masih memiliki peluang 

pertumbuhan signifikan, yang tercermin dari tingginya minat investor global terhadap 

perusahaan Indonesia (Purwanti, 2024). Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan di sektor energi menjadi hal yang krusial sebagai 

dasar pertimbangan strategi bagi para investor. 

Studi ini menerapkan teori stakeholder yang telah diungkapkan oleh oleh Freeman & 

Vea (2002), teori tersebut menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak 

hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada semua pemangku kepentingan, termasuk 

karyawan, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah. Dalam konteks sektor energi yang 

memiliki dampak lingkungan besar, implementasi CSR menjadi penting dalam menjaga 

hubungan yang baik dan meningkatkan reputasi perusahaan. Dengan memperhatikan 

karakteristik sektor pertambangan energi yang memiliki potensi keuntungan jangka panjang 

serta relevansi terhadap pembangunan berkelanjutan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangan baik secara teori maupun praktik sebagai bahan rujukan bagi 

perusahaan energi serta kalangan akademisi dalam memahami berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan di sektor tersebut. Tujuan utama perusahaan adalah 

memperoleh keuntungan secara optimal sekaligus membangun citra positif di mata publik. 

Dalam konteks tersebut, terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, di antaranya adalah Corporate Social Responsibility (CSR), struktur modal, 

pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah wujud tanggung jawab perusahaan 

dalam memberikan sumbangan kepada kepentingan para pemangku kepentingan, baik secara 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan, khususnya masyarakat di wilayah operasinya, 

merupakan aspek penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan 

lingkungan sekitarnya (Melania & Tjahjono, 2022). CSR perusahaan merepresentasikan 

komitmen perusahaan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, melalui 

pemenuhan kewajiban sosial serta upaya mempertahankan keseimbangan di antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. CSR dapat dilihat sebagai satu kewajiban terhadap 

komponen-komponen lingkungan dan sosial yang berpengaruh pada kinerja usaha serta 

berperan dalam memastikan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang (Safira & 

Widajantie, 2021). Menurut Winarsih (2020) CSR bertujuan untuk memulihkan dampak 

lingkungan serta mengurangi kesenjangan sosial yang ditimbulkan oleh aktivitas operasional, 

https://dinastires.org/JAFM


https://dinastires.org/JAFM,                              Vol. 6, No. 3, July - August 2025 

1055 | P a g e 

yang pada gilirannya dapat mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan. CSR juga 

berperan dalam mendukung pelaksanaan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas hidup perusahaan serta semua pemangku kepentingan (Pratama et al., 

2023). Dengan demikian, tanggung jawab sosial perusahaan menegaskan bahwa perusahaan 

tidak hanya memiliki kewajiban finansial, tetapi juga memikul tanggung jawab sosial dan 

lingkungan dalam operasional bisnisnya.  

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan akan mencapai kinerja yang optimal 

ketika mampu memenuhi kebutuhan seluruh pemangku kepentingan, tidak hanya pemilik 

modal. Dalam konteks sektor energi, praktik tanggung jawab sosial perusahaan menjadi sangat 

strategis karena perusahaan dihadapkan pada tekanan sosial dan lingkungan yang tinggi. 

Melalui penerapan CSR, perusahaan mampu menjalin hubungan yang baik dengan komunitas 

di sekitarnya, regulator, dan konsumen, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan profitabilitas (Freeman & Vea, 2002). Studi yang dilakukan oleh Rosdwianti et al. 

(2020), Amanda et al. (2024), dan Suryani & Kelvin (2023) mengungkapkan bahwa CSR 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

Penelitian ini menggunakan GRI Standards edisi 2021 Standards (2023) sebagai acuan 

pengukuran, yang mencakup 117 indikator meliputi berbagai aspek keberlanjutan seperti 

ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Indikator tersebut juga mencakup isu-

isu penting seperti strategi dan analisis, keberlanjutan perusahaan, hak asasi manusia, 

keberagaman, anti-korupsi, dan lainnya. GRI Standards 2021 memiliki keunggulan karena 

menyediakan kerangka pelaporan keberlanjutan yang terintegrasi, relevan, dan mudah diakses, 

serta merupakan penyempurnaan dari versi sebelumnya, yaitu GRI Standards 2016. 

Struktur modal adalah konfigurasi atau perpaduan dari berbagai sumber pendanaan yang 

dipakai perusahaan untuk mendanai aktivitas operasionalnya. Biasanya, struktur modal 

terbentuk dari dua komponen utama, yaitu utang dan modal sendiri (ekuitas). Kerangka ini 

memiliki peran krusial dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan karena mencerminkan 

keseimbangan antara pendanaan internal dan eksternal. Susunan modal juga menjadi faktor 

penting bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi, karena hal ini berkaitan erat 

dengan risiko investasi serta potensi keuntungan yang akan diperoleh investor (Fitriati et al., 

2022). Setiap perusahaan perlu menjaga proporsi struktur modal yang optimal agar dapat 

memperoleh pembiayaan secara efisien. Tanpa pendanaan yang memadai, perusahaan tidak 

akan mampu menjalankan aktivitas operasionalnya. Melalui pendanaan yang tepat, perusahaan 

dapat mempertahankan kelangsungan usaha dalam jangka panjang dan membentuk kondisi 

keuangan yang stabil di masa depan (Kristianti, 2020).  

Dari perspektif stakeholder, struktur modal yang terlalu bergantung pada utang dapat 

mengganggu kemampuan perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab jangka panjang kepada 

stakeholder, seperti menjaga kelestarian lingkungan, melaksanakan program tanggung jawab 

sosial, dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar. Jika profitabilitas tertekan 

akibat tingginya beban keuangan, maka perusahaan berpotensi mengurangi kontribusi 

sosialnya, yang dapat menurunkan kepercayaan stakeholder dan merusak reputasi perusahaan. 

Oleh karena itu, teori stakeholder mendukung pandangan bahwa struktur modal yang tidak 

seimbang, terutama dengan porsi utang yang tinggi, berpotensi memberikan pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas perusahaan di bidang energi. Studi yang dilakukan oleh Pangesti et al. 

(2022), Anggraeni & Santoso (2022), Lestari et al. (2022) dan Panigoro (2020) menyampaikan 

bahwa struktur modal memiliki dampak negatif terhadap profitabilitas.  

Dalam studi ini, variabel struktur modal diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER). 

DER adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara keseluruhan utang dengan total 

ekuitas perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan membiayai 

aktivitas operasionalnya melalui utang dibandingkan dengan modal sendiri. Nilai DER yang 

semakin tinggi menunjukkan bahwa porsi pembiayaan perusahaan yang bersumber dari utang 
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semakin besar, yang dapat memengaruhi tingkat risiko dan profitabilitas perusahaan. Oleh 

karena itu, DER dipilih sebagai indikator yang relevan dalam mengukur struktur modal dalam 

konteks analisis keuangan perusahaan.  

Pertumbuhan penjualan mengacu pada persentase perubahan penjualan dari satu tahun 

ke tahun berikutnya, semakin tinggi pertumbuhan tersebut semakin baik pula kinerja 

perusahaan (Octavia & Ardini, 2023). Jika sales growth mengalami kenaikan yang signifikan, 

hal tersebut akan mencerminkan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga laba meningkat dan 

kinerja perusahaan menjadi lebih baik (Oktavia & Rahayu, 2021). Pertumbuhan penjualan 

perusahaan bisa dijadikan sebagai indikator oleh investor untuk menilai seberapa baik 

perusahaan mampu mempertahankan posisinya di industri dan menghadapi perubahan dalam 

kondisi ekonomi secara menyeluruh (Cahyana & Suhendah, 2020).  

Peningkatan penjualan dari waktu ke waktu merupakan harapan setiap perusahaan 

karena hal tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap perolehan laba yang menunjang 

keberlangsungan usaha. Berdasarkan teori stakeholder, Perusahaan harus memperhatikan 

kepentingan semua pihak yang terkait, termasuk konsumen, karyawan, pemerintah, dan 

pemegang saham. Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan pasar sekaligus memenuhi ekspektasi para stakeholder. Peningkatan 

penjualan berpotensi meningkatkan profitabilitas, yang pada gilirannya memperkuat hubungan 

perusahaan dengan stakeholder melalui kontribusi di bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Riset yang dilakukan oleh Karlina et al. (2023), Aditama & Purwanti (2025), dan Hutabarat 

(2022) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan mempengaruhi secara positif terhadap 

profitabilitas.  

Dalam studi ini, variabel pertumbuhan penjualan akan diukur dengan menggunakan 

indikator sales growth. Indikator ini berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan penjualan dari satu periode ke periode berikutnya. Indikator ini mencerminkan 

kinerja operasional perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dan menjadi salah satu tolak 

ukur penting dalam menilai prospek pertumbuhan bisnis. Dengan menggunakan sales growth, 

peneliti dapat mengetahui apakah perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan 

pendapatan dari waktu ke waktu. 

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur skala sebuah 

perusahaan, yang biasanya ditunjukkan oleh total aset yang dimiliki (Anggriani & Dewi, 2021). 

Semakin besar skala perusahaan, semakin besar pula peluangnya untuk memperoleh sumber 

pembiayaan, baik dari sumber internal maupun eksternal (Maulana Sahid & Henny I, 2023). 

Kepemilikan aset yang besar oleh perusahaan dapat mempermudah dalam mendapatkan 

pinjaman dari bank atau pihak lain, karena aset tersebut dapat digunakan sebagai jaminan 

(Ariansya & Isynuwardhana, 2020). Skala organisasi biasanya dapat dilihat dari total aset yang 

dimilikinya. Perusahaan dengan aset yang besar menunjukkan tingkat stabilitas yang lebih 

tinggi serta kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan keuntungan dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki aset lebih kecil (Pratama et al., 2020). Selain itu, total aset 

yang besar  dapat dimanfaatkan untuk mendukung keperluan operasional perusahaan, karena  

memudahkan perusahaan dalam menyelesaikan masalah pendanaan untuk berbagai kebutuhan 

usaha (Fitriati et al., 2024). Seiring dengan bertambahnya ukuran perusahaan, jumlah dana 

yang harus dikelola juga semakin besar, diiringi dengan meningkatnya kompleksitas 

pengelolaan serta tingginya tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. Baik tidaknya kinerja 

keuangan perusahaan dapat dianalisis menggunakan ukuran perusahaan (Winarni et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2022), Anggraeni & Santoso (2022), Lestari et al. 

(2022), dan Mustika & Meirini (2022) menyatakan profitabilitas memengaruhi ukura 

perusahaan secara postif.  

Ukuran perusahaan adalah salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas. Perusahaan dengan skala yang lebih besar biasanya memiliki keuntungan dari 
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segi ekonomi skala, kemudahan akses pendanaan, serta kemampuan manajemen risiko yang 

lebih efektif. Struktur dan sistem operasional yang lebih stabil juga mendukung efisiensi dan 

produktivitas. Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan yang mampu meningkatkan 

profitabilitas melalui keunggulan ukuran diharapkan bisa memberikan keuntungan yang lebih 

luas bagi semua pemangku kepentingan, termasuk karyawan, investor, pemerintah, dan 

masyarakat. Dengan demikian, semakin besar skala perusahaan, maka semakin besar pula 

potensi untuk meningkatkan laba. Dalam studi ini, variabel ukuran perusahaan akan diukur 

dengan menggunakan indikator firm size (ukuran perusahaan). Ukuran perusahaan umumnya 

mencerminkan besarnya sumber daya dan kapasitas operasional yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pengukurannya dapat dilakukan melalui total aset, total penjualan, atau logaritma natural dari 

total aset untuk memberikan representasi yang lebih seimbang. Ukuran perusahaan dianggap 

penting karena perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki akses pembiayaan yang lebih 

mudah, kapasitas produksi yang lebih besar, serta posisi yang lebih unggul dalam persaingan 

pasar. 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 

H1: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap profitabilitas  

H2: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas  

H3: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

 

METODE 

Metode kuantitatif dipakai dalam penelitian ini dengan menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang tersedia di situs web resmi 

www.idx.co.id  serta laporan keberlanjutan yang diakses melalui laman masing-masing 

perusahaan yang menjadi subjek penelitian. Sebanyak 83 perusahaan tambang pada subsektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2023 menjadi populasi 

dalam penelitian ini. Selanjutnya, dalam pemilihan sampel digunakan teknik purposive 

sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria atau ketentuan tertentu. 

Beberapa kriteria yang ditetapkan antara lain : 1) perusahaan pertambangan sub-sektor energi 

yang terdaftar di idx yearly statistics 2023; 2) perusahaan yang listing di BEI periode 2020 – 

2023; 3) perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan selama periode 2020 – 2023; 4) 

perusahaan yang mendapatkan laba selama periode 2020 – 2023. Berdasarkan metode 

pengambilan sampel yang telah ditetapkan, sebanyak 24 perusahaan secara konsisten 

memenuhi seluruh kriteria, sehingga jumlah sampel penelitian mencapai 96.  

 

 

Corporate Social Responbility 

(CSR) (X1) 

 

Struktur Modal (X2) 

Profitabilitas 

(Y) 

Sales Growth (X3) 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

Ukuran Perusahaan (X
3
) 

H
4
 (+) 
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Tabel 1. Pengukuran Variabel Penelitian 

No Nama variabel Jenis variabel Indikator pengukuran 

1 Profitabilitas  

 

Dependen 

 
𝑅𝑂𝐴 =  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡  
× 100%  (Ariansya & 

Isynuwardhana, 2020) 

2 Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Independen  𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼𝑗 =
∑𝑥𝑖𝑗

𝑛𝑗
  

 (Amanda et al., 2024) 

3 Struktur modal  Independen 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

 (Hasti et al., 2022) 

4 Pertumbuhan 

penjualan  

Independen 

 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑔𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =

𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒−𝑟𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝑡−1

𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝑡−1  

 (Cahyana & 

Suhendah, 2020) 

5 Ukuran perusahaan  Independen 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡) (Oktavia & Rahayu, 2021) 

 

Dalam studi ini, metode analisis data yang diterapkan mencakup statistik deskriptif 

guna memberikan pemahaman umum mengenai karakteristik data penelitian. Selanjutnya 

dilakukan uji pemilihan model, terdiri dari uji Chow untuk memilih antara model common 

effect dan fixed effect, serta uji Hausman untuk menentukan apakah model fixed effect atau 

random effect yang lebih sesuai. Setelah model terbaik dipilih, dilakukan beberapa uji asumsi 

klasik, antara lain uji normalitas untuk memeriksa distribusi residual, uji multikolinearitas guna 

mendeteksi hubungan antar variabel independen, uji heteroskedastisitas untuk mengetahui 

adanya perbedaan varians residual, serta uji autokorelasi untuk menguji korelasi residual pada 

periode waktu yang berbeda. Analisis utama dalam penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda untuk mengevaluasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Selanjutnya, 

uji hipotesis dilakukan guna menentukan signifikansi dampak masing-masing variabel 

independen terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menyajikan gambaran atau uraian mengenai data dengan melihat 

nilai-nilai seperti rata-rata (mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum dan minimum, 

jumlah total, rentang, serta karakteristik distribusi seperti kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi) (Ghozali, 2021). Hasil statistik deskriptif pada tabel di bawah ini, dapat terlihat 

gambaran umum mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

 
Tabel 2. Hasil pengujian statistik deskriptif  

Variabel Obs  Mean  Std. dev. Min  Max  

Profitabilitas 96 2,068809 1,077571 0,0218193 4,121223 

CSR 96 0,5360577 0,2183852 0,1025641 0,991453 

Struktur Modal  96 0,8531181 0,5845583 0,0015804 2,980771 

Pertumbuhan Penjualan 96 0,6518898 2,952701 -0,9000002 19,4444 

Ukuran Perusahaan 96 29,69383 1,360952 25,65904 32,79332 

 

Variabel profitabilitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,068809 dengan deviasi 

standar sebesar 1,077571. Ini berarti, secara umum perusahaan sub-sektor energi pertambangan 

mampu menghasilkan laba bersih sekitar 2% dari total asetnya selama periode 2020–2023. 

Namun, jika dilihat lebih dalam, terdapat perbedaan yang cukup mencolok antar perusahaan. 

Misalnya, terdapat perusahaan dengan ROA sangat rendah sebesar 0,02%, sementara yang 

tertinggi mencapai lebih dari 4%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan 

dalam sektor ini berada dalam kondisi keuangan yang stabil. Beberapa mungkin berhasil 

mengelola aset dan operasional secara efisien sehingga memperoleh keuntungan besar, 

sedangkan lainnya kemungkinan menghadapi beban biaya tinggi, turunnya permintaan, atau 

tekanan dari harga energi global. Kondisi ini mencerminkan realita bahwa sektor energi sangat 

bergantung pada kondisi eksternal seperti harga komoditas dan kebijakan pemerintah, serta 
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faktor internal seperti strategi pengelolaan aset dan efisiensi produksi. Sementara itu, 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,5360577 dengan 

standar deviasi sebesar 0,2183852. Hal ini menunjukkan tingkat keterbukaan pelaporan 

tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh 24 perusahaan dalam pertambangan subsektor 

energi selama tahun 2020–2023 tergolong cukup tinggi, yaitu sebesar 53,60% dari total 

indikator pengungkapan yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan telah menyadari pentingnya tanggung jawab sosial dalam menjalankan kegiatan 

operasional. Perusahaan dalam sub-sektor ini cenderung lebih banyak mengungkapkan 

informasi CSR terkait lingkungan dan keselamatan kerja, mengingat aktivitas pertambangan 

energi memiliki potensi dampak yang besar terhadap alam dan masyarakat sekitar. Dengan 

demikian, pengungkapan CSR menjadi sarana bagi perusahaan untuk memperlihatkan 

komitmennya terhadap keberlanjutan serta menjaga kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan.  

 

Uji Pemilihan Model  

Tabel berikut ini menampilkan hasil uji pemilihan model guna menentukan model 

regresi yang paling tepat untuk digunakan dalam analisis penelitian ini 

 
Tabel 3. Hasil Uji Pemilihan Model  

Jenis Uji  Statistik Uji (prob) Keputusan Uji  Model Yang Dipilih 

Uji Chow (OLS vs FE) 0,0000 Ha diterima Fixed Effect model 

Uji Hausman (FE vs RE) 0,0021 Ha diterima Fixed Effect model 

 

Berdasarkan tabel 3. pemilihan model regresi panel dilakukan melalui dua jenis 

pengujian, yaitu uji chow dan uji hausman. Pertama, berdasarkan tabel tersebut, nilai 

probabilitas yang diperoleh adalah 0,0000. Hasil ini menunjukkan signifikansi (p < 0,05), 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model Fixed Effect (FE) lebih tepat digunakan menurut hasil uji 

Chow. Selanjutnya, uji Hausman dilakukan untuk membandingkan model Fixed Effect dan 

Random Effect. Hasil uji memperlihatkan nilai probabilitas sebesar 0,0021, yang berada di 

bawah tingkat signifikansi 5% (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

dan model yang paling sesuai berdasarkan uji Hausman adalah model Fixed Effect (FE). Oleh 

karena itu, berdasarkan hasil uji Chow dan uji Hausman, dapat disimpulkan bahwa model Fixed 

Effect (FE) adalah model yang paling sesuai untuk digunakan dalam analisis regresi panel pada 

penelitian ini. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel berikut menyajikan hasil uji asumsi klasik yang digunakan untuk memastikan 

bahwa model regresi memenuhi kriteria kelayakan, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis uji  Metode uji  Hasil Kesimpulan  

Uji Normalitas  Shapiro wilk  0,57807 Data berdistribusi normal 

Uji 

Multikolinearitas  

Variance 

Inflation Factor 

(VIF) 

 

Vif: 

CSR = 1,17 

Ukuran perusahaan = 1,15 

Pertumbuhan Penjualan = 1,03 

Struktur modal = 1,03 

Tidak terjadi 

multikolinearitas  

Uji 

Heteroskedastisitas  

Likelihood ratio 

test   

0,0624 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas  
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Uji Autokorelasi Runtest 0,54 Tidak terjadi 

autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4. hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa uji normalitas 

dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk. Nilai probabilitas sebesar 0,57807 (> 0,05) 

mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dapat 

dikatakan terpenuhi. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan mengamati nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10, 

sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas di antara variabel-variabel 

independen. 

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode White’s test menghasilkan nilai 

probabilitas sebesar 0,0624 (> 0,05). Ini menandakan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi dilakukan dengan metode runtest, menghasilkan nilai sebesar 0,54 (> 

0,05), yang mengindikasikan bahwa model tidak mengalami autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel di bawah ini menampilkan hasil analisis regresi linear berganda yang digunakan 

untuk menguji dampak variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini 

 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Profitabilitas Coefficient T P > |T| 

CSR 0,8013183 1,70 0,092 

Struktur Modal -0,6026692 -3,66 0,000 

Pertumbuhan Penjualan 0,0491986 1,51 0,135 

Ukuran Perusahaan 0,2313421 3,09 0,003 

Cons -4,748102 -2,21 0,029 

R2 0,2933   

 

KK = -4,748102 + 0,8013183 CSR – 0,6026692 SM + 0,0491986 PP + 0,2313421 UP + e  

 

Uji Hipotesis 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil penelitian, uji t untuk variabel CSR menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,092 yang melebihi 0,05, dengan t-hitung sebesar 1,70 yang lebih rendah dari t-tabel 

sebesar 1,98552, serta koefisien regresi sebesar 0,8013183 yang mengindikasikan adanya 

hubungan positif. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) 

diterima, yang menunjukkan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas tidak terbukti.  

Berdasarkan analisis deskriptif, nilai rata-rata CSR perusahaan dalam sampel 

menunjukkan tingkat pelaksanaan CSR yang masih berada pada kategori sedang, dengan 

sebaran data yang relatif bervariasi. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan CSR belum 

sepenuhnya optimal dan belum dijalankan secara seragam antar perusahaan. Hasil ini bertolak 

belakang dengan teori stakeholder yang telah dijelaskan oleh Freeman dan Vea (2002), yang 

menekankan bahwa perusahaan akan mencapai kinerja optimal apabila memenuhi kepentingan 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, pemerintah, dan konsumen, salah 

satunya melalui pelaksanaan CSR. Dalam konteks ini, CSR dipandang sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial untuk membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar, 

yang idealnya berdampak positif terhadap profitabilitas. Namun, dalam konteks sektor energi, 
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hasil penelitian ini dapat dimaklumi. Banyak perusahaan di sektor ini masih menjalankan CSR 

sebagai kewajiban formal, bukan bagian dari strategi bisnis yang terintegrasi, sehingga 

kontribusinya terhadap profitabilitas belum tampak signifikan. Selain itu, dampak CSR 

biasanya bersifat jangka panjang dan dapat tertutupi oleh faktor eksternal seperti fluktuasi 

harga energi global, kebijakan pemerintah, dan biaya operasional. Oleh karena itu, meskipun 

CSR penting secara sosial, implementasinya perlu diarahkan secara lebih strategis dan tepat 

sasaran agar dapat memberikan kontribusi nyata pada profitabilitas perusahaan. Temuan dalam 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Maulana 

(2023), Sahresti, (2014), dan Aziz (2024) yang mengungkapkan CSR tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil penelitian, uji t untuk variabel struktur modal menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari 0,05, dengan t-hitung sebesar -3,66 yang berada di 

bawah t-tabel 1,98552, serta koefisien regresi sebesar -0,6026692 yang mengindikasikan 

hubungan negatif. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak, menunjukkan bahwa struktur modal memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas dapat diterima.  

Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata struktur modal perusahaan dalam sampel 

memiliki tingkat penggunaan utang yang relatif besar, yang menandakan kecenderungan 

perusahaan sektor energi untuk menggunakan pembiayaan eksternal dalam menjalankan 

operasionalnya. Hasil ini sesuai dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa 

ketergantungan yang terlalu besar pada pendanaan eksternal seperti utang dapat menghambat 

kemampuan perusahaan dalam menjalankan tanggung jawabnya kepada para pemangku 

kepentingan. Dalam sektor energi, hal ini sangat relevan karena perusahaan tidak hanya 

dituntut untuk memperoleh laba, tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan, melaksanakan 

program CSR, dan menjalin hubungan sosial dengan masyarakat sekitar. Ketika beban bunga 

dari utang meningkat, alokasi dana untuk program sosial dan investasi jangka panjang menjadi 

terbatas, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepercayaan publik dan merusak reputasi 

perusahaan. Temuan dari penelitian ini mendukung hasil yang diperoleh dalam studi yang 

dilakukan oleh Lestari et al. (2022), Anggraeni & Santoso (2022), Pangesti et al. (2022), dan 

Pradnyaswari & Dana (2022) yang mengungkapkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini terlihat dari uji t pada variabel pertumbuhan 

penjualan yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,135 (> 0,05), dengan t-hitung 1,51 

yang lebih kecil dari t-tabel 1,98552, serta koefisien regresi 0,0491986 yang mengarah pada 

hubungan positif namun sangat lemah. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan 

adanya pengaruh positif pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas tidak diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan penjualan pada 

perusahaan, hal tersebut tidak selalu diikuti dengan kenaikan profitabilitas. Kemungkinan ini 

dapat disebabkan oleh tingginya biaya operasional, strategi pemasaran yang kurang efisien, 

atau ketidakseimbangan antara volume penjualan dan margin keuntungan. Berdasarkan teori 

stakeholder, perusahaan diharuskan untuk tidak hanya memprioritaskan hasil keuangan 

semata, tetapi juga memperhatikan kepentingan semua pihak terkait, termasuk konsumen, 

karyawan, pemerintah, dan pemegang saham. Dalam konteks ini, pertumbuhan penjualan 

idealnya mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pasar sekaligus 
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memberikan nilai tambah bagi stakeholder. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualan saja belum cukup untuk meningkatkan profitabilitas, sehingga 

perusahaan perlu menyeimbangkan strategi penjualan dengan efisiensi operasional dan 

manajemen biaya yang baik agar dampaknya terhadap profitabilitas dapat lebih optimal. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Rosyanti et al. 

(2022), Lailia et al. (2024), dan Murthi et al. (2021) yang mengungkakan bahwa pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan analisis data, variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,003, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Selain itu, nilai t-hitung sebesar 

3,09 lebih tinggi dari t-tabel 1,98552, dan koefisien regresi sebesar 0,2313421 

mengindikasikan adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan dan profitabilitas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dengan bertambahnya ukuran perusahaan, tingkat 

profitabilitas yang diraih juga semakin meningkat. Dengan demikian, hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas dapat 

diterima.  

Data tersebut memperkuat pendapat bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar 

biasanya memiliki keuntungan dalam hal skala ekonomi, efisiensi operasional, kemudahan 

akses pendanaan, serta pengelolaan risiko yang lebih baik, sehingga pada akhirnya 

meningkatkan profitabilitas. Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan 

ukuran perusahaan, baik melalui ekspansi aset, peningkatan total penjualan, maupun 

pertumbuhan modal, dapat menjadi langkah efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

Selaras dengan teori stakeholder, perusahaan yang mampu meningkatkan profitabilitas melalui 

keunggulan ukuran diharapkan hal ini mampu memberikan keuntungan yang lebih besar bagi 

semua pemangku kepentingan, seperti karyawan dengan terciptanya kesempatan kerja, 

investor melalui pembagian dividen dan kenaikan nilai saham, pemerintah lewat penerimaan 

pajak, serta masyarakat melalui pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan 

demikian, temuan dari data empiris ini tidak hanya mengonfirmasi hipotesis yang diajukan, 

tetapi juga memperkuat landasan teori terkait peran ukuran perusahaan dalam menghasilkan 

nilai serta menjaga kelangsungan bisnis. Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian sebelumnya oleh Hutabarat (2022), Anggraeni & Santoso (2022), Mustika & Meirini 

(2022), dan Susilawati & Novalia (2023) yang menunjukkan bahwa besarnya perusahaan 

memiliki dampak positif terhadap tingkat profitabilitas.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR), Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa variabel CSR dan pertumbuhan penjualan tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sebaliknya, struktur modal 

memberikan dampak negatif, sedangkan ukuran perusahaan berkontribusi positif terhadap 

profitabilitas. Temuan ini menyarankan agar perusahaan lebih fokus pada pengelolaan struktur 

modal yang efisien serta meningkatkan skala perusahaan sebagai upaya strategis untuk 

memperbaiki kinerja keuangan 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang penting untuk diperhatikan. Koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,2933 mengindikasikan bahwa variabel Corporate Social 

Responsibility (CSR), struktur modal, pertumbuhan penjualan, serta ukuran perusahaan secara 

bersama-sama hanya mampu menjelaskan sekitar 29,33% variasi yang terjadi pada 

profitabilitas perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor lain di luar 

variabel yang digunakan dalam model, yang turut memengaruhi tingkat profitabilitas 
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perusahaan namun belum tercakup dalam penelitian ini. Dengan demikian, disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk menyertakan variabel tambahan seperti kemampuan manajerial, 

tingkat efisiensi operasional, serta inovasi perusahaan, guna menghasilkan model analisis yang 

lebih menyeluruh dan mendekati tingkat akurasi yang lebih tinggi. 
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